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ABSTRACT 
The purpose of this research were to identify and analyze factors influencing the income of 
fried onion industry perceived from the aspects of its price, production cost, advertising cost, the 
amount of raw materials used and the number of labor used, and to determine the level of fried 
onion industry income in Palu.  Respondents were selected using a purposive sampling technique 
with which 32 fried onion industries with production capacity ranging from 3000 – 18,000 kg year-1 
were chosen.The results of analysis showed that the factors including the price (X1), the production 
cost (X2), the advertising cost (X3), the amount of raw materials (X4) and the number of labor (X5) 
simultaneously had highly significant effect on the income of the fried onion indicated by F-test 
(1435,106) >F-table (3.82) for the 99% significant level. Therefore, H0 was rejected and H1 
accepted.  The results of t-test indicated that except the number of labor (X5), the other factors   
such as the price (X1), the production cost (X2), the advertising cost (X3), the amount of raw 
materials (X4) and the number of labor (X5)partially had significant affect on the income of the fried 
onion industry..  The results of revenue and income analyses showed that the production was 
582.81 kg month
-1
 of fried onion in average with the average revenue of IDR 130.586.425,78, and 
the average income of IDR 76.128.503,19 industry
-1
month 
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PENDAHULUAN 
Industri kecil merupakan salah satu 
tulang punggung perekonomian Indonesia 
dan sudah terbukti bahwa dalam kondisi 
ekonomi yang sulit industri kecil menengah 
justru lebih mampu bertahan hidup, untuk 
itu usaha kecil menengah perlu dikembangkan, 
salah satunya dengan cara menambah 
modal mereka. Sedikitnya ada dua definisi 
usaha berskala kecil yang dikenal di 
Indonesia. Pertama, definisi usaha kecil 
menurut Undang-Undang No.9 Tahun 1995 
Tentang Usaha Kecil.Undang-Undang No.9 
Tentang Usaha Kecil tersebut menjelaskan 
bahwa usaha kecil merupakan kegiatan 
ekonomi rakyat yang memiliki hasil 
penjualan tahunan maksimal 1 miliar dan 
memiliki kekayaan bersih, tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha, paling 
banyak Rp. 200 juta (diluar tanah dan 
bangunan yang ditempati). Definisi Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) berikutnya 
didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS) Indonesia. BPS mendeskripsikan 
besar-kecilnya suatu industri berdasarkan 
jumlah pekerjaannya.UKM mempunyai 
peluang pasar yang besar karena selalu    
ada pasar bagi produksi barang dan jasa 
mereka, mengingat UKM merupakan 
penghasil barang dan jasa khususnya bagi 
masyarakat golongan menengah ke     
bawah dengan daya beli yang rendah 
(Purnamayanti, dkk., 2014). 
Berdasarkan data dari www.depkop.go.id 
terdapat perkembangan usaha mikro kecil 
dan menengah pada Tabel 1. 
Bawang merah atau lebih dikenal 
bawang merah Palu (lokal) merupakan 
salah satu komoditi unggulan Sulawesi 
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Tengah, yang banyak diusahakan dan 
dikembangkan oleh petani khususnya di 
Kota Palu. Pengembangan komoditi bawang 
merah Palu merupakan program pemerintah 
yang digalakkan melalui industri - industri 
pengolahan hasil pertanian menjadikan 
bawang merah Palu menjadi bawang goreng 
yang memiliki cita rasa yang khas. Salah 
satu keunggulan bawang goreng Palu 
adalah memiliki flavor lebih tajam jika 
dibandingkan dengan bawang goreng yang 
berasal dari daerah lain (Limbongan dan 
Maskar, 2003). Ete dan Alam (2009) juga 
menyatakan bahwa bawang goreng ini 
memiliki tekstur yang padat, rasanya gurih 
serta memiliki aroma yang khas sehingga 
banyak disenangi oleh masyarakat sebagai 
bumbu masak maupun makanan ringan. 
Oleh karena itu bawang goreng ini 
dikategorikan sebagai komoditi khas 
Sulawesi Tengah yang memiliki daya saing 
tinggi. 
Bawang merah di Sulawesi Tengah 
diperoleh dari berbagai daerah penghasil, 
diantaranya Kota Palu. Luas panen, 
produksi dan produktivitas Bawang Merah 
di Sulawesi Tengah lima Tahun Terakhir 
terlihat di Tabel 2. 
Pengolahan bawang goreng telah 
dilakukan oleh industri-industri di sekitar 
lembah Palu dan sudah mulai berkembang 
dari industri rumah tangga menjadi industri 
menengah dengan menggunakan teknologi 
pengolahan bawang goreng. Berkembangnya 
industri pengolahan tersebut dapat mendorong 
petani untuk meningkatkan produksi 
bawang merah baik melalui intenifikasi 
maupun ekstensifikasi. Guna kontinu stok 
bahan baku bawang merah Palu terhadap 
industri-industri pengolahan ton dan 
(Yulianti dkk,2008). 
Permasalahan yang di hadapi oleh 
industri bawang goreng lokal Palu antara 
lain adalah bahan baku bawang goreng, hal 
ini disebabkan produktivitas bawang goreng 
yang masih rendah.  Menurut  Maskar, et 
al., (2001) produktivitas bawang merah     
di Lembah Palu relatif rendah, hal ini 
disebabkan karena penerapan teknologi 
budidaya seperti jarak tanam dan pemupukan 
belum diterapkan secara intensif. Hasil rata-
rata yang diperoleh dari uasahatani bawang 
merah di daerah ini mencapai 3 ton per ha 
(Limbongan dan Monde, 1999), sedangkan 
potensi bawang merah lokal mencapai 4,7 – 
7,6 ton per ha. Kesulitan bahan baku juga 
bisa berdampak pada harga bawang goreng. 
Harga bawang goreng menjadi berfluktuatif 
mengikuti harga bahan baku utama yaitu 
bawang merah lokal Palu. Biaya produksi 
bawang goreng lokal palu juga merupakan 
salah satu permasalahan yang ada.  Menurut 
Maemunah (2013), keterbatasan bahan baku 
menyebabkan produksi bawang goreng 
menjadi terbatas dan harga bawang goreng 
Palu relatif mahal (untuk benih menghabiskan  
± 40% – 50% dari total biaya produksi). 
 
Tabel 1.  Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Dan Usaha Besar (UB) 
Tahun 2011-2012. 
Jumlah
Pangsa 
(%)
Jumlah
Pangsa 
(%)
Jumlah (%)
1 Unit Usaha (A+B) (Unit) 55.211.396 56.539.560 1.328.163
A. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) 
(Unit) 55.206.444 99,99 56.534.592 99,99 1.328.147 2,41
- Usaha Mikro (UMi) (Unit) 54.559.969 98,82 55.856.176 98,79 1.296.207 2,38
- Usaha Kecil (UK) (Unit) 602,195 1,09 629,418 1,11 27,223 4,52
- Usaha Menengah(UM) (Unit) 44,28 0,08 48,997 0,09 4,717 10,65
B. Usaha Besar (UB) (Unit) 4,952 0,01 4,968 0,01 16 0,32
Tahun 2012Tahun 2011
Perkembangan 
Tahun 2011-2012
No Indikator Satuan
Sumber : Data www.depkop.go.id.2012 
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Promosi juga merupakan salah satu 
permasalahan yang ada. Kurangnya promosi 
yang dilakukan oleh industri bawang 
goreng menyebabkan konsumen kurang 
mengetahui harga dan lokasi  tempat 
pembuatan bawang goreng, sehingga 
konsumen memilih untuk membeli bawang 
goreng melalui supermarket yang ada di 
kota Palu.  
Berdasarkan uraian di atas, 
mengenai kesulitan bahan baku, harga 
bawang goreng yang berfluktuatif , biaya 
produksi yang tinggi serta kurangnya 
promosi menjadi beberapa permasalahan 
yang timbul sehingga mengakibatkan 
turunnya pendapatan industri bawang 
goreng Kota Palu. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
permasalahan yang dapat dikemukakan 
adalah  
1. Berapa besar pengaruh aspek harga 
bawang goreng, biaya produksi bawang 
goreng, biaya promosi, jumlah bahan 
baku yang digunakan dan jumlah tenaga 
kerja dapat memengaruhi pendapatan 
industri bawang goreng di Kota Palu? 
2. Berapa besar pendapatan industri 
bawang goreng di Kota Palu ? 
Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang 
diuraikan, maka tujuan penelitian yang 
ingin dikembangkan adalah untuk ; 
1. Mengetahui dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi industri 
bawang goreng dilihat dari aspek harga 
bawang goreng, biaya produksi bawang 
goreng, biaya promosi, jumlah bahan 
baku yang digunakan dan jumlah tenaga 
kerja yang digunakan terhadap 
pendapatan industri bawang goreng di 
Kota Palu. 
2. Mengetahui besarnya pendapatan 
industri bawang goreng di Kota Palu. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini bertempat di 
Kota Palu. Lokasi penelitian di tentukan 
secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan 
bahwa Kota Palu memiliki jumlah indsutri 
bawang goreng yang cukup banyak. Waktu 
penelitian ini dimulai bulan Pebruari –  
April 2015.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
industri bawang goreng di Kota Palu, 
berjumlah 52 industri bawang goreng 
(lampiran 1). Metode yang digunakan 
dalam menarik responden yang digunakan 
adalah metode purposive (sengaja).  Sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
industri bawang goreng yang memiliki 
kapasitas produksi sebesar  3000 – 18.000 
kg per tahun, yaitu sebanyak 32 industri 
bawang goreng Kota Palu. Adapun 
pertimbangan pengambilan sampel tersebut 
dikarenakan sampel bersifat homogen 
dalam jumlah kapasitas produksi yang 
dihasilkan.   
Metode Analisis yang digunakan 
adalah Analisis Regresi Berganda dimana 
metode ini digunakan untuk mengetahui 
faktor - faktor yang mempengaruhi 
pendapatan industri bawang goreng, 
Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Bawang Merah, 2009-2013. 
Tahun 
Luas Panen  
(Ha) 
Produksi  
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
2009 1051 6490 61,75 
2010 1280 10301 80,48 
2011 1297 11511 88,75 
2012 1765 7272 41,20 
2013 1307 4400 33,67 
Sumber : Data BPS Sulawesi Tengah dalam Angka, 2014. 
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digunakan analisis regresi linier berganda 
yang ditrasformasikan kedalam bentuk 
logaritma dengan model sebagai berikut : 
Ln Y = ln bo + b1 ln X1 + b2 ln X2  + b3  
ln X3 + b4 ln X4 + b5 ln X5 + e 
Keterangan : 
Y  = Pendapatan usaha bawang goreng (Rp/Kg) 
bo = intersep  
b1-b5  = besaran yang diduga (1-5) 
X1 = Harga Bawang Foreng (Rp) 
X2     = Biaya Produksi Bawang Goreng (Rp) 
X3 = Biaya Promosi (Rp) 
X4 = Jumlah Bahan Baku yang digunakan (kg) 
X5  = Jumlah Tenaga Kerja (HOK) 
e  = kesalahan pengganggu 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Industri bawang Goreng di 
Kota Palu. Industri yang bergerak dibidang 
pengolahan bawang merah menjadi bawang 
goreng di Kota Palu mulai berdiri berkisar 
antara tahun 1976 hingga tahun 2013. 
Industri-industri ini merupakan salah satu 
home industri pengolahan makanan yang 
terkenal di Kota Palu yang memproduk 
bahan baku khususnya bawang merah Palu 
untuk dijadikan bawang goreng Palu. 
Bawang merah Palu memiliki cita rasa   
khas dan cocok digunakan sebagai bawang 
goreng sehingga biasa juga disebut bawang 
goreng Palu (Limbongan dan Maskar, 2003). 
Perjalanan masing-masing industri 
tidak semulus yang dibayangkan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya pengusaha yang 
memulai dengan usaha yang sama namun 
harus rela gulung tikar karena sulitnya 
bahan baku diperoleh dan harga bahan baku 
yang melonjak tajam mulai dari Rp 5000 
per kilo (tahun 1976) hingga menjadi 
Rp.50.000 per kilo (tahun 2013). Sejumlah 
perajin bawang goreng di Kecamatan 
Jalaksana kabupaten Kuningan, Jawa  
Barat, kini terpaksa berhenti berproduksi 
akibat melambungnya harga bawang   
merah  hingga mencapai Rp 44.000 per 
kilogram (Republika, 2013). Bahan baku 
utama untuk bawang goreng Kota Palu 
diperoleh industri, rata-rata berasal dari 
lembah Palu, Kabupaten Donggala, 
Kabupaten Sigi dan Kabupaten Parigi 
Moutong. Industri membeli bawang merah 
dari petani rata-rata dengan harga 
Rp.25.000/kg. Harga tersebut merupakan 
kesepakatan antara petani dengan industri, 
bahwa industri menerima bawang merah 
ditempat, sehingga pengeluaran untuk biaya 
transportasi bisa di minimalkan. 
Jenis peralatan yang digunakan 
oleh industri untuk mengolah bawang 
merah menjadi bawang goreng secara 
umum menggunakan  
1. Wajan besar rata-rata sebanyak 3 unit 
2. Kompor gas rata-rata sebanyak 3 unit 
3. Sutil/sendok goreng rata-rata sebanyak 
3 unit 
4. Spinner rata-rata sebnayak 1 unit 
5. Timbangan elektrik rata-rata sebanyak 
2 unit 
6. Timbangan duduk rata-rata sebanyak 1 
unit 
7. Tong plastik kecil dan besar rata-rata 
sebanyak 22 unit 
8. Tabung gas kecil dan besar rata-rata 
sebanyak 7 unit 
9. Pisau pengiris rata-rata sebanyak 10 
unit 
10. Baskom kecil dan besar rata-rata 
sebanyak 7 unit 
11. Tirisan rata-rata sebanyak 5 unit 
12. Sealer rata-rata sebanyak 1 unit 
Industri menyediakan bawang 
goreng dalam berbagai kemasan dan 
berbagai ukuran. Kemasan yang paling 
umum digunakan oleh industri adalah 
kemasan alumunium foil, mika dan dos. 
Ukuran yang disediakan pada umumnya 
terdiri atas ukuran 100gr, 200gr, 250gr,   
dan 500gr sedangkan ukuran 1 kg  biasanya 
tergantung dari pesanan konsumen. Harga 
untuk masing-masing kemasan pun 
bervariasi. Ukuran 100gr berkisar antara 
Rp.20.000 hingga Rp.30.000, ukuran 200gr 
berkisar antara Rp.40.000 hingga Rp.60.000 
sedangkan untuk ukuran 1kg harga berkisar 
antara Rp.180.000 hingga Rp.250.000. 
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Harga tersebut bisa melonjak lebih tinggi 
bila bahan baku terbatas. 
Berdasarkan hasil penelitian, umur 
responden, tingkat pendidikan, pengalaman 
berusaha, dan kapasitas produksi industri 
bawang goreng di Kota Palu dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Cahyono (1998) dalam Putri (2013) 
menjelaskan bahwa beberapa faktor yang 
diperkirakan mempengaruhi pendapatan 
adalah faktor umur, tingkat pendidikan,  
jam kerja, jumlah tanggungan dan modal. 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 
diatas, dapat dijelaskan bahwa : 
Umur Responden. Pelaksanaan usaha 
memerlukan beberapa faktor produksi 
diantaranya umur responden. Umur merupakan 
salah satu yang mempengaruhi pendapatan. 
Umur produktif  berkisar antara 15-64 tahun 
yang merupakan umur ideal bagi para 
pekerja. Berdasarkan hasil penelitian pada 
Tabel 4 menunjukkan umur responden 
termasuk umur produktif karena berkisar 
antara 22 hingga 61 tahun. Umur termuda 
adalah 22 tahun dan umur yang tertua 
adalah 61 tahun. Kelompok umur responden 
yang frekuensinya terbanyak adalah 35-47 
tahun. Umur responden 22-34 tahun 
sebanyak 5 orang (15,63%), 35-47 tahun 
sebanyak 20 orang (62,50%) dan 48-61 
tahun sebanyak 7 orang (21,87%). Umur 
dan tingkat pendidikan dalam hal ini dapat 
mempengaruhi petani dalam mengambil 
keputusan. Umur muda dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi memungkinkan 
petani lebih dinamis dan lebih mudah 
menerima inovasi baru. Dengan kondisi 
tersebut, petani mampu mengelola 
usahatani yang telah digeluti bertahun-tahun 
seoptimal mungkin dengan curahan tenaga 
fisik yang tersedia (Asih, 2009). 
Tingkat Pendidikan. Pendidikan di yakini 
sangat berpengaruh terhadap kecakapan, 
tingkah laku dan sikap seseorang, dan hal 
ini semestinya terkait dengan tingkat 
pandapatan seseorang. Artinya secara rata-
rata makin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka makin memungkinkan 
orang tersebut memperoleh pendapatan 
yang lebih tinggi (Taringan, 2006). Tabel 4 
menunjukkan tingkat pendidikan responden 
dengan jumlah terbanyak berada pada 
tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 17 
orang (53%), tingkat SMP sebanyak 9 
orang (28%) selanjutnyaterdapat 6 orang 
(19%) dengan tingkat pendidikan S1, hal ini 
menggambarkan bahwa responden cukup 
peduli dengan tingkat pendidikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Karakteristik Responden Industri Bawang Goreng di Kota Palu 
No Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Umur Responden   
 a. 22-34 Tahun 5 15,63 
 b. 35-47 Tahun 20 62,50 
 c. 48-61 Tahun 7 21,87 
2 Tingkat Pendidikan   
 a. Tamat SMP 9 28,12 
 b. Tamat SMA 17 53,13 
 c. Tamat S1 6 18,75 
3 Pengalaman Berusaha   
 a. 3-7 Tahun 8 25 
 b. 8-12 Tahun 17 53,12 
 c. 13-18 Tahun 7 21,88 
4 Kapasitas Produksi   
 a. >10.000 kg/bulan 4 12,5 
 b. 5000-10.000 kg/bulan 17 53,12 
 c. < 5.000 kg/bulan 11 34,38 
Sumber : Data Primer, 2015 (Diolah) 
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Tingkat pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting untuk mendapatkan 
pekerjaan. Tingkat pendidikan responden 
juga sangat mempengaruhi besarnya 
pendapatan seorang responden. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka pekerjaan 
dan pendapatannya akan semakin layak dan 
meningkat. Jika dikaitkan dengan umur, 
pendidikan dan jenis pekerjaan memiliki 
pengaruh yang berkaitan (Putri dkk, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hariningsih dkk (2008) menyatakan bahwa 
koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 
0,680 menunjukkan adanya pengaruh    
yang positif terhadap pendapatan bersih 
pedagang kaki lima. Artinya apabila tingkat 
pendidikan meningkat satu tingkatan maka 
pendapatan bersih pedagang kaki lima akan 
meningkat sebesar 0,680 satuan, begitu  
pula sebaliknya dengan asumsi bahwa 
faktor-faktor lain dianggap konstan. 
Pengalaman Berusaha. Pengalaman berusaha 
menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
peningkatan pendapatan industri bawang 
goreng di Kota Palu. Keahlian berusaha 
merupakan kemahiran para pengusaha 
untuk mengorganisasi berbagai faktor 
produksi untuk keberhasilan usahanya. 
Beberapa indikator yang mempengaruhi 
suatu usaha dapat berkembang adalah 
kualitas produk yang dihasilkan, loyalitas 
yang menunjukkan seberapa jauh loyalitas 
yang diberikan oleh para pengusaha  
industri terhadap tenaga kerja, promosi 
yang merupakan tindakan untuk 
menginformasikan atau mengingatkan 
konsumen tentang spesifikasi produk yang 
tujuannya untuk meningkatkan nilai 
perusahaan (Wardhani dkk, 2012). Pengalaman 
berusaha responden berkisar antara 3-7 
tahun sebanyak 8 orang (25 %), 8-12 tahun 
sebanyak 17 orang (53%) dan 13-18 tahun 
sbanyak 7 orang (22%). Pengalaman 
berusaha sangat menentukan kemampuan 
responden dalam mengelola usaha bawang 
goreng yang dilakukan, sehingga responden 
dapat dikatakan memiliki pengalaman yang 
relatif banyak, dan dapat mencegah hal-hal 
yang dapat menghambat perkembangan 
usahanya. 
Kapasitas Produksi. Kapasitas produksi 
adalah banyaknya jumlah output yang  
dapat dihasilkan dari proses produksi   
untuk setiap elemen pekerjaan (Lestari   
dkk, 2012). Dilihat dari kapasitas produksi 
yang dihasilkan, sebagian besar industri 
menghasilkan kapasitas produksi sebesar 
5000-10000 kg/bulan sebanyak 17 industri 
(53%),<5000 kg/bulan sebanyak 11 industri 
(34%) dan terdapat 4 industri yang  
memiliki kapasitas produksi sebesar >10000 
kg/bulan (13%). 
Analisis Regresi Berganda. Tahap pertama 
dalam analisis data adalah spesifikasi 
model. Dalam penelitian ini, model analisis 
yang digunakan adalah model analisis 
regresi disamping memudahkan analisisnya 
juga secara statistik lebih bisa dipertanggung 
jawabkan. Regresi berganda digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh perubahan 
dari suatu variabel independen terhadap 
variabel dependen (Mahendra, 2013). 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Pendapatan (Y) sedangkan variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
harga bawang goreng (X1), biaya produksi 
bawang goreng (X2), biaya promosi (X3), 
jumlah bahan baku yang digunakan (X4) 
dan jumlah tenaga kerja (X5). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 . Analisis Varian (ANOVA) 
Model 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F-tabel 
 α 5% 
F-Hitung 
Regresi 2.896 5 0.579 3.82 1435.106 
Sisa 0.010 26 0.000   
Total 2.907 31    
Sumber : Hasil analisis data primer, 2015 
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Pengolahan data yang didapatkan 
proses penghitungan regresi menggunakan 
bantuan program komputer SPSS Statitistics 
17.0. dari 32 industri bawang goreng di 
Kota Palu sebagai sampel yang diteliti, 
diperoleh data sebagaimana disajikan pada 
Tabel 4. 
Tahap kedua dalam analisis ini 
adalah spesifikasi variabel yang dimasukkan 
dalam model. Pada awalnya kelima variabel 
penentu yang diduga memengaruhi terhadap 
peningkatan pendapatan industri bawang 
goreng di Kota Palu. setelah ditransformasikan 
ke dalam bentuk logaritma natural, maka 
hasilnya disajikan pada Tabel 5.  
Berdasarkan hasil analisis regresi 
diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,996, yang 
berarti 99,60% keragaman pendapatan 
bawang goreng (Y) yang di peroleh industri 
bawang goreng dapat diterangkan atau 
dijelaskan secara serentak oleh harga 
bawang goreng (X1), biaya produksi 
bawang goreng (X2), biaya promosi (X3), 
jumlah bahan baku (X4)  dan jumlah tenaga 
kerja yang digunakan (X5), sedangkan 
sisanya sebanyak 0,40 % diterangkan oleh 
variabel lain diluar model. Nilai F-hitung 
sebesar 1435.106 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0.000 pada α =1% atau tingkat 
kepercayaan 99%. Dimana nilai F-hitung 
lebih besar dari pada F-tabel yakni 
1435.106>3.82 menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel X mempengaruhi 
variabel Y.  
Hasil analisis regresi dari model 
yang diterima sebagaimana Tabel 6, Secara 
ringkas dapat dituliskan sebagai berikut : 
Ln Y = -1.513 + 1.727 ln X1 -0.825 ln X2 + 
0.237 ln X3 + 1.828 ln X4 -0.072 ln X  
Pengujian secara parsial digunakan 
untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel bebas (Xi) secara individual 
terhadap variabel terikat (Y) dengan 
menggunakan statistik uji, yakni uji t. 
Pengaruh dari masing-masing variabel 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
Harga Bawang Goreng (X1). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa harga bawang goreng 
memiliki koefisien regresi sebesar 1.727. 
artinya setiap penambahan harga bawang 
goreng sebesar 1% maka akan meningkatkan 
pendapatan sebesar 1.727% dengan asumsi 
bahwa variabel lain dianggap konstan. Hasil 
statistik uji dengan t-test menunjukkan 
bahwa t-hitung harga bawang goreng 
18.001 > t-tabel 2,479 sehingga H0 ditolak 
atau H1 diterima. Kondisi demikian 
menunjukkan bahwa harga bawang goreng 
baik secara keseluruhan maupun secara 
individu berpengaruh sangat signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan industri 
bawang goreng dengan tingkat kepercayaan 
99%.  Berdasrkan hasil penelitian kisaran 
Tabel 5. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Industri Bawang Goreng di Kota Palu. 
No Keterangan Simbol Koef Regresi t-hitung 
1 Intersep b0 -1.513  -3.493 * 
2 Harga X1 1.727  18.001* 
3 Biaya Produksi X2 -0,825 -15.841* 
4 Biaya Promosi X3 0.237    3.332 * 
5 Jumlah Bahan Baku yang Digunakan X4 1.828  41.499 * 
6 Jumlah Tenaga Kerja yang digunakan X5 -0.072 -1.379 
ns
 
 R
2
 = 0.996 
α 1 % = tingkat kepercayaan 99% 
t-tabel = 2.479 
   
 N = 32    
Sumber : Hasil analisis data primer, 2015 
Keterangan : *) berbeda nyata pada taraf α 1% 
        ns) tidak signifikan 
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harga jual bawang goreng berkisar antara 
Rp.180.000–Rp.250.000, dengan kisaran 
harga tersebut berdasarkan hasil wawancara 
indutri mampu meningkatkan pendapatan. 
Harga merupakan salah satu faktor 
yang memengaruhi pendapatan, hal ini 
berarti semakin tinggi harga bawang goreng 
semakin besar pendapatan yang diperoleh 
industri bawang goreng di Kota Palu. Hasil 
dari penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Syanti dkk (2014) yang menyatakan bahwa 
harga jual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan petani di 
KUD Lingkung Aur II Kecamatan Pasaman 
Kabupaten Pasaman Barat, artinya apabila 
semakin tinggi harga jual TBS kelapa sawit 
maka semakin tinggi pula pendapatan yang 
akan diterima oleh petani. Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh hasil penelitian 
Tumoka (2013), yang menyatakan bahwa 
variabel harga sebesar 10.923 lebih besar 
dari nlai ttabel sebesar 2.660 dengan tingkat 
signifikan 0,01 < 0,05, hingga H0 ditolak 
artinya harga tomat berpengaruh signifkan 
terhadap pendapatan usaha tani tomat di 
Kecamatan Kawangkoan Barat. 
Biaya Produksi Bawang Goreng (X2). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya 
produksi bawang goreng memiliki koefisien 
regresi –0,825 artinya setiap penambahan 
biaya produksi sebesar 1% maka akan 
menurunkan pendapatan sebesar 0.825 % 
dengan asumsi bahwa variabel yang lain 
dianggap konstan. Hasil statistik uji dengan 
t-test menunjukkan bahwa t-hitung biaya 
produksi sebesar 15.841 > t-tabel 2.479, 
sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa, biaya produksi secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
penurunan pendapatan industri bawang 
goreng. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa biaya produksi yang digunakan oleh 
industri bawang goreng di Kota Palu rata-
rata sekitar Rp.54.457.922,59. Biaya 
tersebut sudah mencakup biaya tetap dan 
biaya variabel yang digunakan oleh industri 
bawang goreng. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa biaya produksi memiliki peranan 
penting dalam peningkatan pendapatan, dari 
hasil penelitian ini berarti semakin besar 
biaya produksi yang digunakan maka akan 
semakin menurunkan pendapatan. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Syanti dkk 
(2014), menyatakan bahwa biaya produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani di KUD Lingkung      
Aur  II Kecamatan Pasaman Kabupaten  
Pasaman Barat. Artinya apabila biaya 
produksi meningkat maka pendapatan 
petani meningkat, dan sebaliknya apabila 
biaya produksi menurun maka pendapatan 
petani menurun. Ini berarti diharapkan 
kepada KUD Lingkung Aur II Kecamatan 
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat agar 
dapat mengontrol atau memaksimalkan 
biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
petani sehingga pendapatan petani tetap 
meningkat. Kemudian biaya-biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani harus      
sesuai dengan target biaya-biaya produksi        
yang ada, sebab biaya produksi dipotong 
langsung oleh KUD dari pendapatan petani. 
Biaya Promosi (X3). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa biaya promosi bawang 
goreng memiliki koefisien regresi sebesar 
0,237 artinya setiap penambahan biaya 
promosi bawang goreng sebesar 1% maka 
akan meningkatkan pendapatan sebesar 
0,237% dengan asumsi bahwa variabel yang 
lain dianggap konstan. Hasil statistik uji 
dengan t-test menunjukkan bahwa t-hitung 
biaya promosi sebesar 3.332 > t tabel 2,479, 
sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Hasil 
ini menunjukkan bahwa biaya promosi 
secara parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan industri 
bawang goreng. Biaya promosi yang 
digunakan oleh industri bawang goreng di 
Kota Palu rata-rata Rp.681.250.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rustami, 
dkk (2014), biaya promosi (X2) berpengaruh 
secara parsial terhadap laba (Y) pada 
Perusahaan Kopi Bubuk Banyuatis Singaraja 
Tahun 2010-2013. Hasil penelitian ini juga, 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Martana dkk (2015) biaya promosi 
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(X2) berpengaruh secara parsial terhadap 
volume penjualan (Y) pada CV Bangkuwang 
tahun 2013. Hasil penelitian ini di dukung 
oleh teori Kotler (1993), yang menyatakan 
bahwa dalam mekanisme pasar faktor-
faktor yang paling utama mempengaruhi 
hasil penjualan adalah faktor produk,  
harga, promosi penjualan dan distribusi. 
Selanjutnya Stanton (1996), menyatakan 
jika promosi dilakukan secara terus menerus, 
maka diharapkan dapat meningkatkan 
penjualan perusahaan, dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi biaya promosi, maka 
akan semakin meningkatkan penjualan 
perusahaan dan dengan adanya peningkatan 
penjualan perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan perusahaan. 
Jumlah bahan baku yang digunakan   
(X4). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
jumlah bahan baku bawang goreng yang 
digunakan memiliki koefisien regresi 
sebesar 1,828 artinya setiap penambahan 
jumlah bahan baku bawang goreng sebesar 
1% maka akan meningkatkan pendapatan 
sebesar 1,828% dengan asumsi bahwa 
variabel yang lain dianggap konstan. Hasil 
statistik uji dengan t-test menunjukkan 
bahwa t-hitung jumlah bahan baku bawang 
goreng sebesar 41.499 > t tabel 2,479, 
sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa, jumlah bahan baku bawang    
goreng secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
industri bawang goreng. Jumlah bahan  
baku bawang goreng atau bawang merah 
yang digunakan rata-rata sebanyak 757.66 
kg/bulan. Bawang merah tersebut bila 
diolah menjadi bawang goreng menjadi 
582.81 kg/bulan bawang goreng.  
Hal ini sejalan dengan hasil   
penelitian Puspasari (2003) bahwa 
berdasarkan hasil penelitian, maka dalam 
proses bahan baku merupakan variabel  
yang penting untuk kelangsungan proses 
produksi. Dalam penelitian Sayyida    
(2014), Varriabel bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap laba, hal ini bisa   
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,00 < 
0,05 dengan demikian biaya bahan baku 
berpengaruh terhadap laba. 
Jumlah Tenaga Kerja yang digunakan 
(X5). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
jumlah tenaga kerja industri bawang goreng 
yang digunakan memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,072 artinya setiap penurunan 
jumlah tenaga kerja industri bawang  
goreng sebesar 1% maka akan menurunkan 
pendapatan sebesar 0,072% dengan asumsi 
bahwa variabel yang lain dianggap konstan. 
Hasil statistik uji dengan t-test menunjukkan 
bahwa t-hitung jumlah tenaga kerja industri 
bawang goreng yang digunakan sebesar 
1.379 < t tabel 2,479, sehingga H0 diterima 
artinya secara individu variabel tenaga kerja 
yang digunakan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan.  
Berdasarkan hasil penelitian Rantung 
(2015), tenaga kerja tetap yang digunakan 
pada agroindustri bawang goreng UD.Sri 
Rejeki sebanyak 6 orang dan tenaga kerja 
tidak tetap sebanyak 20 orang. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Siswanto (2011) yang 
menyatakan bahwa tenaga kerja tidak 
terbukti pengaruh terhadap pendapatan 
perajin genteng karena berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 
1,919 < ttabel sebesar 2,060. 
Biaya Produksi. Biaya produksi pada 32 
industri bawang goreng di Kota Palu secara 
umum meliputi biaya tetap dan biaya 
variabel. Biaya tetap meliputi pajak, pajak 
usaha, nilai penyusutan, serta biaya tenaga 
kerja tetap, sedangkan biaya variabel 
meliputi biaya tenaga kerja tidak tetap, 
biaya listrik, air dan telepon, biaya promosi, 
biaya kemasan, bahan baku yang digunakan 
yaitu bawang merah, bahan pendukung 
lainnya yaitu minyak goreng, garam, tepung 
tapioka, gas kecil dan gas besar.  
Rincian mengenai biaya produksi ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Biaya Tetap. Sebagaimana telah dijelaskan, 
bahwa biaya tetap dalam penelitian ini 
terdiri atas pajak, pajak usaha, nilai 
penyusutan, dan tenaga kerja tetap. Sesuai 
dengan lampiran 5, maka secara garis besar, 
besarnya biaya tetap tersebut dapat 
dikemukakan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Jumlah Biaya Tetap Rata-Rata (Per Bulan) Pada Industri Bawang Goreng Di Kota Palu. 
No Jenis Biaya Tetap Jumlah (Rp/bulan) 
1 Nilai Pajak 8.333,33 
2 Pajak Usaha 125.000 
3 Biaya Penyusutan 1.052.427,54 
4 Tenaga Kerja Tetap (Org) 19.028.125 
Jumlah 20.213.885,87 
Sumber; Diolah dari data primer, 2015 
 
Tabel 7. Jumlah Biaya Variabel Rata-Rata (Per Bulan) Pada Industri Bawang  Goreng Di Kota Palu 
No Jenis Biaya Variabel Jumlah Harga Satuan Jumlah (Rp/bulan) 
1 Bawang Merah (Kg) 757.66 25.468,75 21.120.000 
2 Minyak Goreng (Liter) 555.20 12.062,50 4.879.734,38 
3 Garam (Pak) 8.4375 1000 9.375 
4 Tepung Tapioka (Kg) 10,59 7078.13 78.625 
5 Gas kecil (Tabung) 11.16 16.687,50 186.484,38 
6 Gas Besar (Tabung) 13,25 182.812,50 2.422.187,50 
7 Tenaga Kerja Tidak tetap 
(HOK) 
44.53 45.000 2.003.906,25 
8 Biaya Listrik, Air dan Telepon    720.313 
9 Biaya Promosi 
(Rp/bulan) 
  681.250 
10 Biaya Kemasan  509.44 1.234,38 2.142.161,72 
Jumlah 34.244.036,72 
Sumber : Diolah Dari Data Primer, 2015 
 
Tabel 8. Jumlah Rata-Rata Biaya Produksi Yang Dikeluarkan Oleh 32 Industri Bawang Goreng Di 
Kota Palu 
No Jenis Biaya Jumlah (Rp/bulan) 
1 Biaya Tetap 20.213.885,87 
2 Biaya Variabel 34.244.036,72 
Jumlah 54.457.922,59 
Sumber : Diolah dari Data Primer, 2015 
 
Tabel 9. Rata- Rata Penerimaan, Biaya Produksi dan Pendapatan Industri Bawang Goreng di Kota 
Palu. 
No Uraian Jumlah (Rp/bulan) 
1 Produksi rata-rata (Kg) 582,81 
 a. Harga jual rata-rata (Rp) 224.062,50 
 b. Penerimaan (Rp) 130.586.425,78 
2 Total Biaya Tetap 20.213.885,87 
3 Total Biaya Variabel 34.244.036,72 
4 Total Biaya Produksi (2+3) 54.457.922,59 
5 Pendapatan 76.128.503,19 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
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Data dalam Tabel 6. menunjukkan 
bahwa rata-rata jumlah biaya tetap yang 
harus dikeluarkan oleh 32 industri bawang 
goreng di Kota Palu adalah Rp.20.213.885,87. 
Biaya Variabel. Biaya variabel merupakan 
biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai 
dengan volume produksi yang dihasilkan. 
Biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh 
32 industri bawang goreng di Kota Palu 
meliputi bahan baku yang digunakan yaitu 
bawang merah, bahan pendukung lainnya 
yaitu minyak goreng, garam, tepung 
tapioka, gas kecil dan gas besar biaya 
tenaga kerja tidak tetap, biaya listrik, serta 
air dan telepon, biaya promosi, dan biaya 
kemasan, seluruhnya diperhitungkan selama 
satu bulan. maka rata-rata biaya variabel 
ditunjukkan pada Tabel 7. 
Dari Tabel 7 menunjukkan, bahwa 
untuk memproduksi bawang goreng dari 
bawang merah rata-rata sebanyak 757,66 
kg/bulan, industri harus mengeluarkan biaya 
variabel rata-rata sebesar Rp.34.244.036,72. 
Biaya produksi adalah keseluruhan jumlah 
biaya yang dikeluarkan yaitu penjumlahan 
dari biaya tetap dan biaya variabel.  
Pada Tabel 6 dan 7 telah dijelaskan 
rata-rata biaya tetap dan biaya variabel  
yang dikeluarkan oleh 32 industri bawang 
goreng di Kota Palu. Jumlah rata-rata biaya 
produksi yang dikeluarkan per bulan dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Berdasarkan Tabel 8, rata-rata biaya 
produksi yang harus dikeluarkan oleh 32 
industri bawang goreng di Kota Palu  
adalah sebesar Rp.54.457.922,59 per bulan. 
Tingginya biaya produksi berdampak    
pada tingkat penjualan. Secara kuantitas, 
suatu perusahaan sudah membatasi hasil 
produksinya dengan menyesuaikan pada 
biaya produksi yang harus dikeluarkan. 
Ketika hasil produk secara kuantitas 
berkurang tentunya juga berdampak pada 
laba yang diperoleh. 
Analisis Penerimaan dan Pendapatan 
Industri Bawang Goreng. Penerimaan 
merupakan hasil perkalian antara produksi 
yang diperoleh dengan harga jual. Produksi 
dalam penelitian ini adalah bawang merah 
yang telah diolah menjadi bawang goreng 
dinyatakan dalam satuan Kg. Pendapatan 
merupakan selisih antara total penerimaan 
(TP) dengan total biaya produksi (TC). 
Analisis pendapatan digunakan untuk 
mengetahui  berapa besarnya pendapatan 
yang diperoleh 32 industri bawang goreng 
di Kota Palu. Analisis penerimaan dan 
pendapatan 32 industri bawang goreng di 
Kota Palu di sajikan pada Tabel 9. 
Tabel 9, menunjukkan bahwa 
produksi rata-rata industri bawang goreng 
di Kota Palu selama 1 bulan yaitu sebanyak 
582,81 kg bawang goreng dengan jumlah 
penerimaan rata-rata sebesar Rp. 130.586.425,78 
per bulan, dari hasil penerimaan tersebut 
diperoleh pendapatan industri rata-rata 
sebesar Rp.76.128.503,19 per bulan. 
Pendapatan tersebut di peroleh dari selisih 
antara penerimaan industri Rp. 130.586.425,78 
per bulan dengan pengurangan biaya 
produksi sebesar Rp.54.457.922,59 per 
bulan per industri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Variabel harga bawang goreng, 
biaya produksi bawang goreng, biaya 
promosi, jumlah bahan baku yang 
digunakan dan jumlah tenaga kerja secara 
simultan berpengaruh sangat nyata  
terhadap peningkatan pendapatan industri 
Bawang Goreng di Kota Palu, sedangkan 
Secara parsial variabel harga, biaya 
produksi,  biaya promosi dan jumlah bahan 
baku berpengaruh sangat nyata terhadap 
peningkatan pendapatan industri bawang 
goreng di Kota Palu. Variabel jumlah 
tenaga kerja berpengaruh tidak nyata 
terhadap peningkatan pendapatan industri 
bawang goreng di kota Palu. 
Rata-rata penerimaan industri 
bawang goreng di Kota Palu sebesar 
Rp.130.586.425,78 per industri per bulan 
dan rata-rata pendapatan yang diperoleh 
sebesar Rp. 76.128.503,19 per industri     
per bulan. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian, maka beberapa saran peneliti 
yang perlu dipertimbangkan untuk ditindak 
lanjuti, antara lain : 
Agar dapat meningkatkan pendapatan 
industri bawang goreng, maka diharapkan 
pengusaha industri bawang goreng dapat 
memperluas jaringan usaha melalui promosi 
baik melalui media cetak maupun media on-
line. 
Untuk meningkatkan pendapatan 
salah satunya sangat dipengaruhi oleh biaya 
produksi yang meliputi biaya tetap dan 
biaya variabel, oleh karena itu pengusaha 
harus dapat lebih efisien  pada penggunaan 
biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga 
bisa menghasilkan pendapatan yang lebih 
besar.
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